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Abstract— Information technology is the basis in solving the social problems in the 
era of the community 5.0. Community 5.0 is a society which emerged due to the 
industrial revolution era 4.0. This era caused everything without limits and also 
disrupted many fields, including education. Conmunity 5.0 is the answer of all the 
challenges that arose as a result of the Industrial Revolution Era 4.0. The concept of 
community 5.0 firstly appeared in Japan, 2016, and since that time, it has spreaded 
and the basic concept is constantly formed. Community 5.0 wants the learning 
transformation. In this case, only devoted to the aspects of learning Bahasa 
Indonesia (the role of educators, students' needs, the use of digital-based teaching 
materials, and mixing patterns in learning). 
 
Keywords— Community 5.0, the role of educators, the students’ needs, learning 
digital-based, learning of Bahasa Indonesia, the transformation of 
education. 
 
Abstrak— Teknologi informasi menjadi basis dalam meyelesaikan masalah sosial 
di era masyarakat 5.0. Masyarakat 5.0 adalah masyarakat yang muncul akibat era 
revolusi industri 4.0. Era ini telah menyebabkan segala hal menjadi tanpa batas dan 
juga telah mendisrupsi banyak bidang, tidak terkecuali bidang pendidikan. 
Masyarakat 5.0 adalah jawaban atas semua tantangan yang muncul akibat era 
revolusi Industri 4.0. Konsep masyarakat 5.0 pertama kali muncul di Jepang, 2016, 
dan sejak saat itu menyebar dan konsep dasarnya terus dibentuk. Masyarakat 5.0 
menginginkan transformasi dalam pembelajaran. Dalam hal ini dikhususkan pada 
aspek pembelajaran bahasa Indonesia (peran pendidik, kebutuhan peserta didik, 
penggunaan bahan ajar berbasis digital, dan pola bauran dalam pembelajaran). 
 
Kata Kunci— Masyarakat 5.0, peran pendidik, kebutuhan peserta didik, 
pembelajaran berbasis  digital, pembelajaran Bahasa Indonesia, 
dan transformasi pendidikan. 
——————————      —————————— 
 
 PENDAHULUAN   
Perkembangan dunia pendidikan 
tengah memasuki masa yang sangat penting. 
Dunia pendidikan seoptimal mungkin 
memberikan pelayanan pendidikan yang 
berkualitas dan merancang kelanjutan 
pendidikan yang mampu berdaya saing 
dengan dunia luar. Saat ini, tantangan dunia 
pendidikan semakin kompleks dan menuntut 
persiapan dan pemikiran yang matang. Setiap 
hari kita dihadapkan pada perubahan yang 
cepat dan tidak linear. Hal tersebut 
diakibatkan oleh bergulirnya era revolusi 4.0. 
Kemajuan teknologi ini berimbas hampir pada 
semua bidang, termasuk bidang pendidikan. 
Sebagaimana yang dilaporkan (Lung, 2018), 
tema yang dibahas dalam konferensi dan 
pameran tahunan Asosiasi Pendidikan 
Internasional Asia-Pasifik atau Asia-Pasific 
Association for International Education 
(APAIE) adalah “Industri 4.0 dan dampaknya 
terhadap pendidikan”. 
Hiruk pikuk Revolusi industri era 4.0 
belum usai, muncul lagi era disrupsi yang 
baru, yaitu munculnya masyarakat 5.0. 
Konsep era masyarakat 5.0 diadopsi oleh 
Pemerintah Jepang sebagai antisipasi 
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terhadap tren global sebagai akibat dari 
munculnya Revolusi Industri 4.0. Masyarakat 
5.0 adalah masyarakat yang cerdas dan dapat 
menyelesaikan berbagai tantangan dan 
permasalahan sosial dengan memanfaatkan 
berbagai inovasi yang lahir di era Revolusi 
Industri 4.0, seperti internet, kecerdasan 
buatan, data dalam jumlah besar, dan robot 
untuk membantu dan meringankan pekerjaan 
manusia. 
Visi masyarakat 5.0 adalah mengubah 
masyarakat yang tadinya biasa menjadi 
masyarakat yang cerdas dan “melek” akan 
perkembangan teknologi, khususnya 
masyarakat perguruan tinggi. Masyarakat 
yang cerdas akan mampu menciptakan 
inovasi baru dalam pembelajaran di 
perguruan tinggi. Inovasi tersebut bisa 
dikembangkan dari segi keterampilan, 
fleksibilitas masing-masing prodi dalam 
merancang mata kuliah, keterbukaan dalam 
menentukan capaian pembelajaran, 
melakukan penelitian yang berbasis pada ilmu 
pengetahuan dan seni, dan menemukan kiat-
kiat baru dalam inovasi ilmiah. 
Selain itu, keterbukaan untuk inisiasi 
penelitian dan inovasi, kolaborasi antardosen 
maupun antarlembaga (baik di tingkat prodi, 
fakultas, dan institusi) dan peningkatan 
keterampilan berpikir tinggi. Selanjutnya 
disusun program dengan target yang terukur 
serta mengimplementasikan program tersebut 
dengan baik. Praktik pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat 
merupakan hal yang harus ada pada suatu 
perguruan tinggi dan memerlukan inovasi 
terus-menerus sehingga dapat 
mempromosikan dan membawa nama baik 
perguruan tinggi di tingkat regional, nasional, 
dan bahkan internasional. 
Pada era 5.0 ini, baik perguruan tinggi 
maupun sekolah perlu melakukan evaluasi 
dan refleksi untuk bisa memahami dirinya 
dengan baik. Perguruan tinggi dituntut untuk 
dapat menjawab beberapa pertanyaan, terkait 
hal-hal berikut. (1) Apakah pendidikan dan 
pembelajaran yang telah didesain dan 
diimplementasikan sudah sesuai dengan 
platform yang ditentukan? (2) Apakah seluruh 
dosen yang mengajar sudah mampu 
menyediakan dan memenuhi kebutuhan 
spesifik para mahasiswa atau masyarakat 
pengguna? (3) Apakah seluruh dosen yang 
mengajar sudah memenuhi segala tugas dan 
tanggung jawabnya secara profesional? (4) 
Apakah telah dilakukan transformasi 
pendidikan dan pembelajaran? Itulah 
beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh 
para dosen yang mengajar di perguruan 
tinggi.  
Makalah ini, fokus diarahkan pada 
penjelasan teoretik tentang beberapa aspek 
pembelajaran bahasa Indonesia di perguruan 
tinggi dan perubahan pendidikan sebagai 
implikasinya. Persoalan yang dibahas adalah 
“Bagaimanakah kajian teoretik aspek 
pembelajaran bahasa Indonesia di perguruan 
tinggi dan perubahannya sebagai implikasinya 
di era masyarakat 5.0?” 
Pembahasan dalam makalah ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 
strategi penjelasan aspek pembelajaran 
bahasa Indonesia di perguruan tinggi dan 
implikasinya terhadap perubahan pendidikan. 
Kajian pustaka dilakukan dengan membaca 
beberapa literasi sebagai dasar argumentasi. 
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Setelah membaca beberapa litarasi, penulis 
akan melakukan identifikasi untuk 
memperoleh sebuah pemahaman konsep 
teoretik terkait aspek pembelajaran bahasa 
Indonesia di perguruan tinggi dan implikasi 
terhadap perubahan pendidikan. 
 
ERA MASYARAKAT 5.0 
Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa 
konsep era masyarakat 5.0 diadopsi oleh 
Pemerintah Jepang tahun 2016 sebagai 
antisipasi terhadap tren global akibat dari 
munculnya Revolusi Industri 4.0. Sejak saat 
itu, istilah tersebut terus menyebar sampai 
saat ini dan digunakan dalam Fifth Science 
and Technology Basic Plan, yang dikaji oleh 
Dewan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan 
Inovasi Pemerintah Jepang. Masyarakat 5.0 
adalah masyarakat yang cerdas dan “melek” 
akan perkembangan teknologi. Artinya, 
masyarakat 5.0 memusatkan perhatiannya 
pada kemanusiaan (humanity) dan mengacu 
pada jenis masyarakat baru, mengedapankan 
inovasi dalam ilmu dan teknologi guna 
menyeimbangkan masalah sosial yang perlu 
diselesaikan.  
(Salgues, 2002) mengatakan bahwa 
masyarakat 5.0 didasarkan pada berbagai 
pilar, termasuk era 4.0 dan sibernika atau 
cybernics. Sibernika adalah ilmu yang 
mengatur atau mengolah informasi, dengan 
tujuan sistem penggerak. Sibernika bertujuan 
untuk mengembangkan teknologi, industri, 
dan masyarakat, yang dapat membantu, 
mendukung, dan memeriksa fungsi tubuh 
manusia. Sibernika ini meliputi bidang, seperti 
pengembangan dan penyebaran robot 
kesehatan dan keperawatan, teknik, ilmu 
kedokteran, ilmu komunikasi, dan ilmu sosial. 
Masyarakat 5.0 harus memiliki 
kemampuan pembelajaran yang dituntut di 
era industri 4.0. adapun kemampuan yang 
harus dimiliki oleh masyarakat era 5.0 
menurut (Yamnoon, 2018), antara lain: (1) 
persepsi sensorik, (2) mengambil informasi, 
(3) kemampuan mengenali pola-pola  atau 
kategori-kategori, (4) membangkitkan pola 
atau kategori baru, (5) memecahkan masalah, 
(6) memaksimalkan dan merencanakan, (7) 
mencipta kreativitas, (8) mengartikulasikan 
atau menampilkan output, (9) berkoordinasi 
dengan berbagai pihak, (10) menggunakan 
bahasa untuk mengungkapkan gagasan, (11) 
mengungkapkan bahasa untuk memahami 
gagasan, (12) mengindera sosial dan 
emosional, (13) membuat pertimbangan sosial 
dan emosional, (14) menghasilkan output 
emosional dan sosial, (15) motoric 
halus/ketangkasan, (16) motorik kasar, (17) 
navigasi, dan (18) mobilitas. 
Kehidupan masyarakat 5.0 menuntut 
mutasi, perubahan, dan evolusi setiap hari. 
Oleh karena masyarakat 5.0 dituntut mampu 
beradaptasi, lincah, mobilitas, dan 
kreativitas.kemampuan beradaptasi, 
kelincahan, dan kreativitas sangat penting dan 
dibutuhkan penerapan industri 4.0, 
menggunakan teknik adiktif yang 
menggunakan lebih sedikit sumber daya 
untuk produksi. Mobilitas berdampak pada 
transportasi dan mengubah orang menjadi 
pintar. 
Pendidikan juga harus mengutamakan 
kreativitas. Kreativitas adalah kegiatan yang 
mendatangkan hasil yang bersifat baru dan 
berguna (Campbell, 1998). Lain halnya 
dengan yang diungkapkan (Santrock, 2002) 
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bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk 
memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang 
baru dan tidak biasa serta melahirkan suatu 
solusi yang unik terhadap masalah yang 
dihadapi. (Mayesti, 1990) juga menyatakan 
bahwa kreativitas adalah cara berpikir dan 
bertindak atau menciptakan sesuatu yang 
orisinal dan bernilai bagi dirinya dan orang 
lain. 
Jadi, dari ketiga pendapat para ahli di 
atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas 
adalah cara berpikir dan bertindak untuk 
menghasilkan suatu yang baru, orisinil, dan 
bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain. 
Kreativitas peserta didik dapat 
dimunculkan dengan menciptakan 
pembelajaran yang efektif. Untuk meraih 
pembelajaran yang efektif tersebut, pendidik 
dapat memilih, merumuskan, merancang, dan 
menggunakan pembelajaran yang inovatif. 
Selain itu pendidik juga harus 
memperimbangkan apa yang menjadi 
kebutuhan peserta didiknya. Hal ini sejalan 
dengan yang dinyatakan oleh (B. Joyce, 
2011), yaitu kunci utama untuk dapat 
mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran efektif 
yang berorientasi pada kecerdasan.  
Selain kreativitas, dalam pendidikan 
juga dituntut untuk berpikir tinggi. Kegiatan 
berpikir dapat diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu berpikir tingkat rendah (lower order 
thingking) dan berpikir tingkat tinggi (higher 
order thingking). Kemampuan berpikir tingkat 
tinggi adalah penggunaan pikiran secara luas 
untuk menemukan tantangan baru (Heong, 
2011). Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
menghendaki seseorang untuk menerapkan 
informasi baru dan memanipulasi informasi 
untuk menjangkau kemungkinan jawaban 
dalam situasi yang baru. Peserta didik yang 
mampu membedakan antara fakta dan opini, 
mengindentifikasi informasi yang relevan, 
memecahkan masalah, dan mampu 
menyimpulkan informasi yang sudah 
dianalisis merupakan bagian dari peserta didik 
yang memiliki keterampilan tingkat tinggi) 
(Woolfolk, 2008).  
(Suwandi, 2018b) menyatakan bahwa 
keterampilan berpikir tinggi dipicu oleh empat 
kondisi, yaitu (1) sebuah situasi belajar 
tertentu memerlukan strategi pembelajaran 
yang spesifik; (2) kecerdasan tidak lagi 
dipandang sebagai kemampuan yang tidak 
dapat diubah, melainkan kesatuan 
pengetahuan yang dipengaruhi oleh berbagai 
faktor; (3) pemahaman pandangan yang telah 
bergeser dari unidimensi, linier, hirarki aau 
spiralmenuju pemahaman pandangan ke 
multidimensi dan interaktif; dan (4) 
keterampilan berpikir arus Vinggi yang lebih 
spesifik seperti penalaran, kemampuan 
analisis, dan keterampilan berpikir kritis. 
Berdasarkan taksonomi Bloom, 
keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah 
kegiatan berpikir yang melibatkan level 
kognitif hirarki tinggi. Secara hirarki, 
taksonomi Bloom terdiri dari enam level, yaitu 
pengetahuan (knowledge), pemahaman 
(comprehension), pengaplikasian 
(application), analisis (analysis), sintesis 
(synthesis), dan evaluasi (evaluation). Dari 
keenam level tersebut, keterampilan berpikir 
tingkat tinggi mencakup analisis (analysis), 
sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). 
Keenam level tersebut bersifat hirarkis dan 
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saling berkaitan. Semakin tinggi tingkatan 
proses berpikir, semakin tinggi pula 
keterampilan berpikir yang dibutuhkan. Jadi, 
untuk bisa menganalisis, mengevaluasi, dan 
mensintesis atau menciptakan dengan baik, 
peserta didik harus dapat mengingat, 
memahami, dan mengaplikasikannya dengan 
baik terlebih dahulu.  
Para pendidik harus tahu bahwa 
peserta didik pada era digital memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan era saat 
pendidik hidup diusianya. Prensky (2001) 
menyatakan bahwa generasi yang lahir di era 
digital ini adalah digital native. Artinya, sejak 
lahir telah dilingkupi oleh berbagai macam 
peralatan digital, seperti komputer, jaringan 
internet, video game, kamera video, music 
player, telpon seluler, dan berbagai peralatan 
digital lainnya. Pendidik diharapkan mampu 
memanfaatkan dengan baik berbagai macam 
peralatan digital dalam praktik pembelajaran. 
Sebaliknya, pendidik juga mampu 
memfasilitasi kebutuhan peserta didik untuk 
menggali kompetensi dan kreativitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran di era masyarakat 5.0 
lebih mengedapankan pembelajaran berbasis 
teknologi informasi ketimbang pembelajaran 
yang bersifat ekspositori. Salah satu hal yang 
dapat dilakukan dosen dalam pembelajaran 
yang memanfaatkan teknologi informasi 
adalah berupa pemberian tugas mengunduh 
artikel yang dimuat di dalam jurnal nasional 
atau pun internasional untuk direview. Selain 
itu, mahasiswa juga dapat mengunduh buku, 
karya sastra, dan berbagai sumber informasi 
lainnya. Hal ini bertujuan agar mahasiswa 
memperoleh informasi yang akurat dan 
kredibel. 
Selain pembelajaran berbasis 
teknologi, inovasi juga dilakukan pada 
pengintegrasian pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Hasil 
penelitian dosen hendaknya dapat membantu 
mahasiswa dalam hal referensi atau dijadikan 
sebagai bahan acuan oleh mahasiswa sesuai 
dengan kebutuhannya. Selain itu, hasil 
penelitian dosen juga bisa dijadikan sebagai 
bahan ajar sehingga dapat mengubah pola 
berpikir mereka, yaitu pola berpikir yang 
berorientasi pada pemecahan masalah dan 
perumusan jawaban berdasarkan kajian teori 
yang tepat. 
 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI 
ERA MASYARAKAT 5.0 
Transformasi yang muncul di era 
industri 4.0 sebenarnya tidak jauh berbeda 
dengan era sebelumnya atau abad ke-20. Era 
industri 4.0 kecenderungan teknologi lebih 
dominan sehingga tidak lagi linier dengan 
tatanan yang ada. Era industri 4.0 mendorong 
transformasi pada pendidikan. Seorang 
pendidik harus mengenali peserta didiknya 
agar mampu membedakan kemampuan 
masing-masing peserta didiknya. Dengan 
mengenali kemampuan peserta didik, 
pendidik secara tidak langsung telah 
membantu peserta didiknya untuk mencapai 
hasil yang baik. Keberhasilan pendidikan 
semata-mata tidak hanya diukur dari tingkat 
kelulusan dan hasil pekerjaan, tetapi juga hal 
yang berkaitan dengan jangka panjang. 
Syaratnya adalah peserta didik harus berani 
mengambil resiko, berinovasi, dan 
menciptakan. Hakikatnya, pendidik bukanlah 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
1060 
satu-satunya yang menentukan keberhasilan 
dalam pembelajaran, tetapi kemauan belajar 
dari diri peserta didik itu sendiri sehingga 
apapun yang menjadi hambatan untuk 
kedepannya tidak akan mampu 
menggoyahkan kemauan peserta didik 
tersebut. 
Sejalan dengan hal tersebut, Lung 
(2018) menyatakan bahwa ada lima strategi 
pokok dalam mereformasi pendidikan, di 
antaranya (1) pembelajaran berdasarkan 
pengalaman, (2) mempromosikan literasi 
digital, (3) diversifikasi jalur pendidikan tinggi, 
(4) mendorong pembelajaran seumur hidup, 
dan (5) memperluas peran universitas. 
Pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah dan perguruan tinggi harus merujuk 
pada empat karakter belajar pada era 
masyarakat 5.0, yaitu berpikir kritis dalam 
pemecahan masalah, kreatif dan inovatif, 
kolaborasi, dan komunikasi (critical thinking 
and problem solving, creative and innovation, 
collaboration, and communication). Oleh 
karena itu, pembelajaran bahasa tidak tepat 
lagi menekankan pada ekpositori, melainkan 
pembelajaran berbasis teknologi informasi. 
Adapun sajak yang tepat untuk 
menggambarkan tentang pendidikan dan 
pembelajaran di era masyarakat 5.0 adalah 
kritik W.S. Rendra yang diuangkannya dalam 
bentuk Sajak yang berjudul “Sajak Anak 
Muda”. Sajak tersebut berisi tentang kebijakan 
dan praktik pendidikan yang kurang 
memperhatikan rasa keadilan dan tidak peduli 
akan keadilan, pendidikan yang kurang 
memperhatikan olah logika, menekankan 
pada kemampuan mengahafal, pendidikan 
yang hanya mempersiapkan siswa untuk 
menjadi alat birokrasi, pendidikan yang tidak 
memberikan ruang kepada peserta didik untuk 
bertukar pikiran, pendidikan yang hanya 
mencetak generasi konsumen, dan 
pendidikan yang hanya memunculkan banyak 
pengangguran. 
Isi dari sajak Rendra di atas 
mendorong seseorang untuk berpikir kritis, 
kemampuan memecahkan masalah, 
memunculkan kreativitas peserta didik, dan 
kemampuan mencipta atau berkarya. Jadi, 
pendidikan di era masyaraka 5.0 tidak 
memandang peserta didik sebagai objek, 
melainkan sebagai subjek atau partisipan aktif 
dalam pembelajaran. 
Penggunaan internet tanpa batas 
menyebabkan segala hal menjadi tanpa 
batas. Era ini membawa pengaruh terhadap 
berbagai aktivitas manusia, tanpa terkecuali 
bidang pendidikan khususnya permbelajaran 
bahasa Indonesia. Salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk menyeimbangkan 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dengan era tanpa batas ini adalah 
pembelajaran campuran (blended learning). 
Pendidik harus mempunyai kemampuan di 
bidang teknologi informasi agar tidak 
ketinggalan dengan peserta didik yang lahir di 
era digital. Dengan kata lain, pendidik harus 
menguasai penggunaan hardware dan 
software. 
  Pendidik yang memiliki kemampuan 
di bidang teknologi informasi akan lebih 
mudah mengakses berbagai pengetahuan di 
laman internet dan menambahkannya ke 
dalam bahan ajar untuk memenuhi kebutuhan 
siswa. Bahan ajar adalah segala bentuk 
bahan yang digunakan untuk membantu  
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guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar (Depdiknas 2008: 6). Jenis-
jenis bahan ajar yang dapat digunakan 
beragam, di antaranya buku teks, modul, 
lembar kegiatan siswa, brosur, foto/gambar, 
kaset, radio, film, video, display, slide, 
multimedia player, peta, majalah, koran, dan 
lain sebagainya.   
Selain itu, melalui internet peserta 
didik juga dapat mengunduh sastra siber. 
Kemunculan sastra siber membuka peluang 
kepada siapapun yang ingin menuangkan 
gagasan dan imajinasinya dalam bentuk karya 
sastra, seperti cerpen, novel, cerbung, dan 
lain-lain. Sastra siber membawa keuntungan 
bagi pendidik dan peserta didik. Pendidik 
menjadi lebih mudah dalam mengembangkan 
bahan ajar dan bagi siswa dapat 
mengaksesnya kapan pun dan dimana pun. 
Literasi digital tidak lagi menjadi sebuah 
pilihan di era masyarakat 5.0, melainkan 
sebagai kebutuhan. Industri 4.0 dan 
masyarakat 5.0 menuntut pendidik dan 
lembaga pendidikan untuk melakukan 
transformasi pembelajaran, yaitu 
pembelajaran digital. Di perguruan tinggi, 
literasi digital sangat diperlukan karena 
tenaga pendidik harus melakukan tridharma 
perguruan tinggi, yaiu pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
 
KESIMPULAN 
Masyarakat 5.0 adalah masyarakat 
yang cerdas dan “melek” akan perkembangan 
teknologi, khususnya dalam pembelajaran. 
Masyarakat yang cerdas akan mampu 
menciptakan inovasi baru dalam ilmu dan 
teknologi untuk memecahkan masalah sosial. 
Pendidikan dituntut untuk mampu 
mengarahkan peserta didik agar berpikir kritis, 
kreativitas inovasi, dan kolaborasi, serta 
komunikasi. Pendidikan juga harus berhasil 
menumbuhkan kecerdikan dan ketahanan 
kepada peserta didik sehingga tumbuh dan 
berkembang serta siap dengan tantangan di 
kemudian hari. Tidak hanya peserta didik 
yang dituntut untuk kreatif dan inovatif, tetapi 
juga dosen, guru, dan tenaga pendidik 
lainnya. Tujuannya agar mampu mengimbangi 
kecerdasan peserva didiknya. 
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